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ABSTRAK

Latar Belakang: Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan karena ASI memiliki banyak manfaat
kesehatan bagi bayi dan mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan oleh bayi. Agar ibu berhasil
dalam memberikan ASI secara eksklusif, maka ibu yang sedang menyusui bayinya harus mendapat
tambahan makanan untuk menghindari kemunduran dalam pembuatan dan produksi ASI yaitu
dengan mengkonsumsi jantung pisang.

Tujuan: Menjelaskan kandungan dan efektivitas jantung pisang (Musa Paradisiaca L) sebagai
pelancar ASI pada ibu menyusui.

Metode: Penelitian ini melalui /iterature review menggunakan purposive sampling dengan kriteria
inklusi jantung pisang sebagai pelancar ASI pada ibu menyusui artikel yang diambil berdasarkan kata
kunci, tahun, judul, abstrak, full paper dan menjawab tujuan penelitian yang bersumber dari Google
scholar dan Portal Garuda. Jumlah artikel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 artikel.
Hasil: Dari 10 literatur didapatkan hasil bahwa pada kelompok yang diberikan jantung pisang
terdapat peningkatan produksi ASI sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat peningkatan
produksi ASI. Hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh jantung pisang terhadap kelancaran produksi
ASI pada ibu menyusui.

Simpulan: Jantung pisang merupakan salah satu alternatif komplementer yang dapat meningkatkan
produksi ASI pada ibu menyusui. Selain harganya murah dan terjangkau, pohon pisang ini juga
mudah ditanam dan didapatkan.

Kata Kunci: Ibu Menyusui, Manfaat jantung pisang, Meningkatkan produksi ASI

406


mailto:ratnasrjayani@gmail.com

Proceeding of Sari Mulia University Midwifery National Seminars
Volume 4 No.01. Juli 2022 e-ISSN: 686-1011
Konsumsi Jantung Pisang (Musa Paradisiaca L) Sebagai Pelancar Asi Pada Ibu Menyusui : Literature Review
Author : Ratna Sari Jayani, Adriana Palimbo, Nita Hestiyana

Comsumption Of Banana Heart (Musa Paradisiaca L) As A Breast MilkPromother In
Nursing Mothers : Literature Review

ABSTRACT

Background: Exclusive breastfeeding for six months because breast milk has many health benefits
for babies and contains all the nutrients needed by babies. In order for mothers to be successful in
exclusive breastfeeding, mothers who are breastfeeding their babies must receive additional food
to avoid setbacks in the manufacture and production of breast milk, namely by consuming banana
blossoms.

Objective: Explaining thecontent and effectiveness of banana heart (Musa Paradisiaca L) as a
breast milk promoter in breastfeeding mothers.

Methods: This research was conducted through a literature review using purposive sampling with
inclusion criteria of banana buds as a breast milk promoter for breastfeeding mothers. Articles
were taken based on keywords, year, title, abstract, full paper and answered research objectives
sourced from Google scholar and the Garuda Portal. The number of articles used in this study was
10 articles.

Results: From the 10 literatures, it was found that in the group given banana buds there was an
increase in breast milk production, while in the control group there was no increase in breast milk
production. This shows that there is an effect of banana heart on milk production in

Conclusion: Banana flower is one of the complementary alternatives that can increase breast milk
production in breastfeeding mothers. Besides being cheap and affordable, this banana tree is also
easy to grow and obtain.

Keywords: Breastfeeding Mother, Benefits of banana heart, Increases milk production.

Pendahuluan

United Nations Children’s (UNICEF)
dan Word Health Organization (WHO)
merekomendasikan pemberian ASI eksklusif
selama enam bulan karena ASI memiliki
banyak manfaat kesehatan bagi bayi dan
mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan
oleh bayi (Hidayah, 2018).
Berdasarakan data laporan dari United
Nations  Emergency  Childeren’s Fund
(UNICEF) dan World Health Organization

(WHO) bekerja sama dengan Global

Breastfeeding Collective, belum ada negara di
Dunia yang sepenuhnya memenuhi standar
menyusui. Global Breastfeeding Scoread
yangmengevaluasi 194 negara menemukan
bahwa hanya 40% anak-anak di bawah 6
bulan yang disusui secara eksklusif dan hanya
23%negara yang memiliki tingkat menyusui
di atas60 % (UNICEF, 2017).

Data WHO (2016) menunjukkan
cakupan ASI eksklusif pada bayi usia 0 - 6
bulan di seluruh dunia sebesar 39% sedangkan
cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi
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usia 0-6 bulan di Indonesia berdasarkan data
dan Informasi Profil Kesehatan Indonesia
tahun 2018 masih rendah yakni sebesar
65,16% dimana target pencapaian pemberian
ASI eksklusif menurut WHO harus sebesar
80% (Kemenkes RI, 2018) .

Di Kalimantan Selatan khususnya Kota
Banjarmasin bayi yang mendapat ASI
Eksklusif di tahun 2018, untuk bayi usia 0-6
bulan yang masih mendapat ASI secara
eksklusif'sebanyak 59,47% sedangkan capaian
bayi yang lulus 6 bulan program ASI Eksklusif
sebanyak 34,59%. Adapun target rencana
strategi tahun 2018 untuk persentase bayi usia
kurang dari 6 bulan yang mendapat ASI
Eksklusif sebesar 47,00 % (Dinas Kesehatan
Kota Banjarmasin, 2018).

Salah satu etiologi masalah yang
menyebabkan tidak tercapainya pemberian
ASI eksklusif sesuai target adalah faktor ibu
yang mempunyai kendala dalam proses
menyusui dan kurangnya produksi ASI itu
sendiri juga disebabkan karena beberapa hal
diantaranya jenis makanan yang tidak

mengandung cukup gizi, tidak melakukan

perawatan payudara, faktor kejiwaan ibu
yang terganggu dan pola istirahat. Jika
makanan ibu tidak memenuhi asupan gizi
yang cukup, kelenjar pembuat ASI tidak
bekerja  yang pada akhirnya  dapat
mempengaruhi pengeluaran ASI (Muhartono
et al, 2018).

Makanan olahan tradisional dari
tanaman pisang adalah bagian jantungnya.
Hampir seluruh wilayah tanah air mengenal
jantung pisang selain harganya terjangkau,
pohon pisang yang mudah ditanam dan
mudahdidapatkan (Winarsih, 2018). Jantung
pisang adalah bunga yang dihasilkan oleh
pohon pisang yang berjenis musaceae yang
berwarna gelap coklat keunguan, dibagian
luar berwarna kemerahan dan dibagian
dalamnya berwarna putih krim susu. Cara
yang bisa kitalakukan agar memperbanyak
produksi ASI misalnya dengan
mengkonsumsi berbagai olahan sayuran
contoh sayur jantung pisang yang dapat
meningkatkan produksi ASI pada ibu
menyusui. Jantung pisang kaya akan vitamin

seperti energy 30kkl, protein 1 gr,karbohidrat
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7 gr, lemak 50 mg, Vitamin A 170IU, Vitamin
B 1 0,05 mg dan Vitamin C 10 mg. Semua
kandungan nutrisi yang terdapat dalam
jantung pisang sangat baik untuk tubuhkita.
(Mery, 2019).

Agar ibu berhasil dalam memberikan
ASI secara eksklusif, maka ibu yang sedang
menyusui bayinya harus mendapat tambahan
makanan untuk menghindari kemunduran
dalam pembuatan dan produksi ASI. Yaitu
dengan  Jantung pisang  mengandung
laktagogum  yang mempunyai kinerja
merangsang hormon oksitosin serta prolaktin
seperti alkaloid, polifenol, steroid, flavonoid,
yang efektif dalam menaikan produksi ASI,
dengan adanya polifenol dan steroid yang bisa
mempengaruhi reflek hormon prolaktin untuk
merangsang alveoli yang sedang aktif dapat
meningkatkan produksi ASI. Secara hormonal
hormon prolaktin akan reflek dalam
memproduksi ASI, ketika bayi menghisap
puting pada payudara ibu, akan terjadi
rangsangan neurohormonal pada putting susu
dan aerola ibu. Rangsangan tadi akan

diteruskan ke hipofisis melalui nervosvagus,

kemudian ke lobusanterio. Lalu lobus akan
mengeluarkan hormon prolaktin dan masuk ke
peredaran darah dan sampai ke kelenjar
pembentuk ASI dan akan terangsang untuk
menghasilkan ASI (Harismayanti, 2018).
Cara untuk membedakannya jantung
pisang yang dapat dikonsumsi dan yang tidak
bisa dikonsumsi yaitu dengan cara menusuk
jantung pisang sedikit asal sampai
mengeluarkan getah dan jangan terlalu dalam
juga, terus jilat getahnya, jika pahit jangan
dipetik jantung pisangnya dan jika tidak pahit
silakan petik jantungnya tapi harus diingat
juga, apabila bunga pisangnya masih terlalu
muda jangan dipetik dulu dan boleh dipetik
jika sudah agak tua (Santoso, 2013).
Berdasarkan penelitian Wulan et al
(2020) tentang Pengaruh jantung pisang
(Musa Paradisiaca L) terhadap produksi ASI
menyatakan bahwa pemberian jantung pisang
pada kelompok intervensi diberikan selama 7
hari berturut-turut, sebanyak 2 kali pagi dan
sore dalam sehari dan sekali pemberian
sebanyak 200cc sedangkan untuk kelompok

kontrol hanya dilakukan observasi saja tidak
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diberikan  jantung pisang. Dari hasil
penelitian ini menunjukan bahwa pada
kelompok yang diberikan jantung pisang
terdapat peningkatanproduksi ASI sedangkan
yang tidak diberikan jantung pisang tidak
terdapat peningkatan produksi ASI. Dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh jantung
pisang terhadap kelancaran ASI pada ibu
menyusui.

Penelitian yang dilakukan oleh
Andayani et al (2020) menyatakan bahwa
adanya pengaruh dari konsumsi jantung pisang
terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu
menyusui. Air susu ibu mengandung zat gizi
sesuai dengan kebutuhan bayi untuk
pertumbuhan, kekebalan, mencegah berbagai
penyakit serta untuk kecerdasan bayi. Namun,
banyak ibu mengalami masalah sulitnya
pengeluaran ASI. Hal ini membuat bayi tidak
mendapat ASI yang cukup dan ibu mengambil
keputusan memberikan susu formula. Banyak
cara yang bisa dilakukan untuk membantu ibu
yang memiliki masalah tentang produksi ASI,
misalnya dengan cara memanfaatkan tumbuh-

tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang secara

tradisional dapat digunakan untuk
memperlancar ASI adalah jantung pisang.
Berdasarkan data serta uraian pada
latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Literature
Review untuk mengidentifikasi “Konsumsi

Jantung Pisang (Musa Paradisiaca L) sebagai

pelancar ASI pada ibu menyusui”.

Metode
Metode penelitian menggunakan

narrative review. Metode narrative review
bertujuan untuk mengidentifikasi dan
merangkum artikel yang telah diterbitkan
sebelumnya, menghindari duplikasi
penelitian, dan mencari bidang studi baru

yang belum diteliti (Ferrari, 2015).

Hasil

Proses pengumpulan literatur
dilakukan dengan cara melakukan pemilihan
jumlah jurnal atau artikel dari 147 literatur
menjadi 10 literatur, 2 jurnal internasional dan
8 jurnal nasional mengenai “Konsumsi
Jantung Pisang (Musa Paradisiaca L)
SebagaiPelancar ASI Pada Ibu Menyusui”.

Proses  pencarian  dilakukan  melalui

410



Proceeding of Sari Mulia University Midwifery National Seminars
Volume 4 No.01. Juli 2022 e-ISSN: 686-1011
Konsumsi Jantung Pisang (Musa Paradisiaca L) Sebagai Pelancar Asi Pada Ibu Menyusui : Literature Review
Author : Ratna Sari Jayani, Adriana Palimbo, Nita Hestiyana

elektronik based yang terindeks seperti
Google Scholar (n=8) dan Portal Garuda
(n=2).
Pembahasan

Berdasarkan hasil review dari 10
artikel yang didapat bahwa semua artikel
mengatakan jantung pisang efektif dalam
meningkatkan produksi ASI pada ibu

menyusui.

Mengidentifikasi Kandungan dari
JantungPisang.

Berdasarkan hasil Literature Review
mengenai kandungan yang ada pada jantung
pisang dapat meningkatkan produksi ASI
padaibu menyusui. Menurut jurnal penelitian
yang seperti fosfor, kalsium dan Fe (zat besi)
akan sangat membantu dalam proses
pembuatan ASI. Selain itu jantung pisang
juga mengandung [laktagogum memiliki
potensi  dalam  menstimulasi  hormon
oksitosin dan prolaktin seperti alkaloid,
polifenol, steroid, flavonoid yang efektif
dalam meningkatkan dan memperlancar

produksi ASI. Hal ini sejalan dengan jurnal

penelitian Musfiroh et al(2018) Polifenol dan

steroid mempengaruhi reflek prolaktin untuk
merangsang alveoli yang bekerja aktif dalam
pembentukan ASI. Flavonoid yang tinggi
adalah laktagogum  yang membantu

meningkatkan produksi ASI.

Menurut jurnal penelitian Iqmy et al
(2020) Untuk menghindari kemunduran
dalampembuatan dan produksi ASI. Ibu yang
sedang  menyusui bayinya harus
mendapatkan makanan tambahan untuk bisa
memberikanASI ekslusif. Bila makanan ibu
terus-menerus tidak memenuhi asupan gizi
yang cukup, tentukelenjar-kelenjar pembuat
ASI tidak akan bekerja dengan sempurna
sehingga pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap produksiASI. Ibu menyusui harus
memperhatikan ~ beberapa  hal  untuk
meningkatkan kualitas dan jumlah volume
ASI yang dimilikinya. Maka dari itu ada
beberapa saran yang perlu diperhatikan
seorang ibu yang sedang memberikan ASI
pada bayinya, yaitu: denganmengkonsumsi
sayur jantung pisang yang terbukti mampu
meningkatkan volume air susuibu.

Menurut jurnal peneliti Aprina et al
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(2020) Dengan jantung pisang (Musa
Paradisiaca L) yang dapat meningkatkan
produksi ASI dapat membantu program
pemerintah (Kementrian Kesehatan) dalam
upaya pemberian ASI eksklusif yaitu
pemberian ASI saja sampai dengan usia bayi
6bulan dan tetap diberikan ASI sampai usia
anak 2 tahun yang ditambah dengan makanan

pendamping ASI (MPASI).

Mengidentifikasi Efektivitas Jantung
Pisang untuk Kelancaran Produksi ASI.
Berdasarkan jurnal penelitian pertama

yang dilakukan oleh Zainuddin et al (2020)
menyatakan bahwa pada kelompok yang
diberi sayur jantung pisang terdapat
peningkatan produksi ASI ibu karir menyusui
hasil uji statistic p=0,04<0,05, sedangkan
untuk kelompok kontrol atau tanpa intervensi
ditemukan tidak ada peningkatan produksi
ASlIpada ibu karir menyusui di wilayah kerja
Puskesmas Maccini Sawah Kota Makasar
dengan nilai p=0,564>0,05 yang berarti tidak
ada pengaruh kelancaran produksi ASI ibu
menyusui tanpa intervensi jantung pisang.

Halini sejalan dengan jurnal penelitian kedua

yang dilakukan oleh Manalu et al (2020)
menyatakan bahwa pada kelompok intervensi
(P-value 0,007) artinya adanya pengaruh
setelah mengkonsumsi jantung pisang kepok
dengan frekuensi menyusui. Hal ini
menyatakan bahwa dengan meningkatnya
frekuensi menyusui berarti produksi ASI
meningkat. Sedangkan pada kelompok
kontroltidak diberikan sayur jantung pisang.
Hasil ujimenunjukkan nilai P-value 0,792 .
Hasil ini  menyatakan tidak terjadi
peningkatan terhadap frekuensi menyusui.
Hal ini juga sejalan dengan jurnal penelitian
ketiga yang dilakukanoleh Wulan et al (2020)
menyatakan bahwa kelancaran ASI setelah
diberikan rebusan jantung pisang terdapat
60% dan tidak lancar 40%. Hasil penelitian
menunjukan bahwa padakelompok intervensi
dan kelompok kontrol terdapat perbedaan
nilai rata-rata sebesar

149.0 dengan nilai p-value 0.01 hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh rebusan
jantung pisang terhadap produksi ASI di lihat
dari kelancaran ASI ibu.

Sehingga dari peneliti di atas bahwa
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terdapat pengaruh konsumsi jantung pisang
terhadap peningkatan produksi ASI pada ibu
menyusui, yang membagi menjadi dua
kelompok seperti pada kelompok intervensi
atau diberikan jantung pisang terdapat
peningkatan produksi ASI sedangkan pada
kelompok kontrol ditemukan tidak ada
peningkatan produksi ASI pada ibu
menyusui. Menurut penelitian keempat yang
dilakukan oleh Astuti (2020) Menyatakan
bahwa kelompok yang diberikan sayur
beningjantung pisang terdapat peningkatan
produksiASI sedangkan kelompok yang tidak
diberikansayurbening jantung pisang tidak
adapeningkatan produksi ASI, artinya
sayur bening jantung pisang efektif untuk
meningkatkan produksi ASI. Adapun jenis-
jenis jantung pisang yang dapat dikonsumsi
yaitu : jantung pisang klutuk kepok,raja dan
siam. Cara untuk membedakannya jantung
pisang yang bisa dikonsumsi dan yang tidak
bisa dikonsumsi yaitu dengan cara menusuk
jantung pisang sedikit asal sampai
mengeluarkan getah dan jangan terlalu dalam

juga, terus jilat getahnya, jika pahit jangan

dipetik jantungnya dan jika tidak pahit

silahkan dipetik jantungnya.

Berdasarkan jurnal penelitian kelima
yang dilakukan oleh Aprina et al (2020)
menyatakan bahwa hasil uji statistic
menggunakan tes-dependen didapat nilai p-
value 0,000 (a<0,05) yang artinya terdapat
pengaruh  konsumsi musa paradisiaca
terhadap peningkatan produksi ASI ibu
menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas Siring
Betik Kec. Wonosobo Kab. Tanggarus.
Pemberian musa paradisiaca yang diberikan
kepada responden, melalui enemurator
selama 7 hari, sebanyak 200 gr/hari dan
dikonsumsi 2 kali sehari pagi dan sore.
Dilakukan pemberian olahan sayur jantung
pisang dengan cara direbus, diurap, dikukus
dan dioseng-oseng.

Berdasarkan jurnal penelitian keenam
yang dilakukan oleh Rosita et al (2020) Ada
pengaruh yang signifikan konsumsi rebusan
jantung pisang kepok terhadap produksi ASI
pada ibu menyusui. dimana hasil uji statistik
didapatkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 (<a

0,05). Setelah mengkonsumsi rebusan
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jantungpisang rata-rata volume produksi ASI
pada kelompok yang diberikan rebusan
jantung pisang adalah 720cc dan sebelum
konsumsi rebusan jantung pisang adalah
385cc. Hal ini sejalan dengan jurnal
penelitian ketujuh yang dilakukan oleh Iqmy
et al (2020) dengan judulkonsumsi jantung
pisang terhadap produksiASI pada ibu nifas
dengan hasil peneliti ini menunjukan P-Value
0,026< a (0,05) yang artinya ada pengaruh
konsumsi jantung pisang terhadap produksi
ASI di BPM Wirahayu Panjang.

Berdasarkan  jurnal  penelitian
kedelapan yang dilakukan oleh Musfiroh et
al(2018) menyatakan bahwa pada kelompok
intervensi terjadi peningkatan kadar hormon
prolaktin yang signifikan sedangkan pada
kelompok kontrol mengalami penurunan.
Jantung pisang efektif terhadap peningkatan
kadar hormon prolaktin pada ibu nifas,
p<0,05yang berarti ada pengaruh konsumsi
jantung pisang terhadap kadar hormone
prolaktin dan produksi ASI.

Berdasarkan  jurnal  penelitian

kesembilan  yang dilakukan  oleh

(Wahyuningsih et al., 2017) Terdapat
pengaruh yang signifikan pemberian
jantung pisang terhadap volume produksi
ASI (p-value0,003) dan kadar prolaktin (p-
value 0,001) (<0,05) , kesimpulannya ada
pengaruh yang signifikan jantung pisang
terhadap produksiASI dan kadar prolaktin
pada ibu menyusui. Hasil peneliti ini dapat
dijadikan sebagai alternatif menu harian ibu
nifas dan solusi bagi bidan untuk mengatasi
produksi ASI yang kurang dan kadar
prolaktin yang rendah.
Berdasarkan ~ jurnal = penelitian
kesepuluh yang dilakukan oleh Noviawanti
et al (2019) menyatakan bahwa rata-rata
produksi ASI sebelum konsumsi jantung
pisang  adalah 96,67 dan  setelah
mengkonsumsi jantung pisang mengalami
peningkatan menjadi 108,00. Hasil wuji
statistikdidapatkan nilai p-value 0,000 (<a =
0,05), yang berarti ada hubungan jantung

pisang terhadap produksi ASI.
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Terimakasih kepada Universitas Sari

Mulia yang telah mengizinkan saya untuk
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